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KUCING TIDAK BOLEH MEMAKAN MAKANAN MANUSIA

Apakah kucing boleh memakan makanan manusia?

Pada hakikatnya, kucing dianggap sebagai hewan karnivora yang sempurna (karnivora obligat).
Karnivor adalah makhluk hidup yang memperoleh energi dan nutrisi yang dibutuhkan dari makanan
berupa jaringan hewan. Hewan-hewan yang hanya bergantung pada daging hewan untuk nutrisinya
disebut karnivor obligat, Sehingga kucing tidak mampu mencerna karbohidrat menjadi sumber
energi secara baik, sebab energi utama kucing berasal dari protein. Saat kadar protein berkurang,
kucing menggunakan lemak sebagai sumber energi. Kucing sangatlah unik, karena membutuhkan
asam amino serta protein yang terbilang tinggi untuk kelangsungan hidup mereka. Dimana kedua
kandungan tersebut sudah jelas hanya bisa didapatkan dari hewan lain seperti ikan, ayam atau
daging sapi.

Berapa kebutuhan energi yang dibutuhkan kucing?

Kebutuhan energi untuk kucing dewasa yang kurang aktif berkisar antara 60 - 70 kkal energi
metabolis/kg, sedangkan untuk kucing yang aktif berkisar antara 80 - 90 kkal/kg BB. Anak kucing
yang berumur lima minggu membutuhkan 250 kkal/kg BB. Kebutuhan ini menurun ketika kucing
sudah berumur 30 minggu, yaitu menjadi 100 kkal’kg BB, dan jika sudah berumur sekitar 50
minggu, berarti sudah masuk ke dalam kebutuhan kucing dewasa. Kucing hamil membutuhkan
sekitar 90-100 kkal/kg BB, dan kucing menyusui membutuhkan 90-270 kkal/kg BB.

Bagaimana pemilihan makanan kucing yang tepat?

Pemilihan pakan kucing memerlukan berbagai pertimbangan, mengingat banyaknya pilihan pakan,
baik pakan mentah, tradisional, racikan sendiri, ataupun pakan komersial. Pakan kucing komersial
yang umumnya terdiri dari dua jenis pakan kering dan pakan basah. Pakan kucing ini terdiri dari
sayur &ndash; sayuran dan atau daging (ayam, sapi, kalkun, dan ikan), biji &ndash; bijian (jagung,
sorgum, dan beras), lemak, vitamin, dan mineral. Pemberian pakan komersial lebih praktis karena
tidak perlu diolah lagi. Kebutuhan taurin pada kucing sangat perlu karena termasuk asam amino



esensial yang sangat penting untuk fungsi normal otot jantung, penglihatan, dan reproduksi pada
anak kucing. Taurin juga diperlukan untuk membentuk garam empedu yang membantu pencernaan.
Tidak seperti asam amino lainnya, taurin ditemukan sebagai asam amino bebas di jaringan tubuh
seperti jantung dan mata dan tidak termasuk ke dalam protein. Kebanyakan mamalia memproduksi
taurin dari asam amino lain. Namun, kucing tidak dapat memproduksi cukup banyak, oleh karena
itu, harus memperoleh tambahan taurin melalui makanan untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Dalam makanan hewan, taurin secara alami ditemukan dalam bahan protein hewani. Nah yang
tidak baik apabila pemberian garam dan makanan asin berlebihan dapat menyebabkan muntah,
diare, tremor, kejang, dan kematian pada hewan peliharaan.

Apa pakan yang baik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi kucing?

Pemilik kucing mulai memperlihatkan rasa cinta mereka terhadap kucing-kucingnya dengan cara
memperhatikan kesehatan dan memilih pakan yang terbaik untuk kucing mereka. WISHBONE DRY
CAT FOOD ROOST, karena pakan ini 90% Protein dari Ayam dan lkan, Ayam memiliki kandungan
protein yang tinggi. Selain protein, ayam juga memiliki kandungan vitamin dan mineral seperti
vitamin C, vitamin B1, riboflavin, niacin, vitamin B-6, folat, vitamin B-12, vitamin A, vitamin, D,
vitamin E, dan vitamin K. Vitamin B berguna untuk kesehatan jantung, perkembangan otak & saraf,
menurunkan kadar Kolesterol & gula darah, serta meningkatkan daya tahan tubuh dan metabolisme
kerja. Vitamin D membantu penyerapan kalsium dan menguatkan tulang. Vitamin A membantu
menjaga penglihatan mata, dan mineral seperti zat besi sangat membantu untuk pembentukan
hemoglobin, aktivitas otot, mencegah anemia. Kalium dan natrium adalah elektrolit, fosfor sangat
membantu dalam menanggulangi kelemahan, kesehatan tulang, fungsi otak, perawatan gigi dan
metabolisme tubuh serta penambahan taurin bermanfaat untuk memelihara kesehatan mata &
jantung kucing.



